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ABSTRACT

The research was conducted in Sumber Arum Village, Seluma Regency from April to August 2018. The purpose of the study
was to determine the effect of feed material (solid and fermented palm fronds) on female cows on the birth weight of calf Bali cattle.
The material of the research was 7 months old pregnant cattles as many as 10 heads aged 2-4 years with initial Body Condition Score
(BCS) of 3. Observations was conducted for 3 months with 1 month preliminary. The treatments used are: introductory treatment is
forage 10% (palm fronds and leaves 12.5 kg/head/day, field grass 12.5 kg/head/day) + fermented solid 2 kg/head/day while the existing
treatment is only given field grass as much as 10% of body weight + concentrate 2 kg/head/day. Each treatment consisted of 5 animals
as replicates. The results of the analysis with the t test concluded that calf body weight at birth was not significantly different (P>0.05)

between treatments.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan hasil samping perkebunan
sawit menjadi salah satu peluang besar untuk
penyediaan pakan alternatif. Banyak penelitian
telah dilakukan untuk memanfaatkan hasil
samping industri sawit, salah satu by-product
industriiniyaitu bungkil sawitmempunyainilai
ekonomis yang tinggi namun ketersediaannya
terbatas. Suatu saat bukan tidak mungkin hasil
samping dari industri seperti tandan kosong,
serat perasan, lumpur sawit/solid, pelepah dan
daun sawit yang belum dimanfaatkan secara
optimal akan menjadi sumber bahan pakan
utama yang memiliki nilai ekonomis yang
tinggi dan menjadi solusi untuk meningkatkan
produktivitas sapi lokal secara nasional.

Peningkatan populasi dan pertambahan
bobot badan dari usaha peternakan sapi
potong terus diupayakan melalui pemanfaatan
pakan berbasis limbah tanaman pertanian,
namun penggunaan pakan lengkap masih
perlu dipertimbangkan dalam memenuhi
kebutuhan ternak (Utomo, 2004). Diversifikasi
pemanfaatan produk samping (by-product)
yang dianggap limbah (waste) pertanian dan
perkebunan. Produk samping juga dapat
mendorong perkembangan agribisnis ternak
secara integratif dalam suatu sistem produksi
terpadu, melalui daur ulang biomas yang
ramah lingkungan atau dikenal “zero waste
production system”(Wahyono et al, 2003).
Petani saat ini telah terbiasa memanfaatkan

sumber daya pertanian sebagai sumber pakan
(Diwyanto, 2008). Potensi kelapa sawit saat ini
sangat mendukung pengembangan populasi
melalui program integrasi. Hal ini terjadi karena
beberapa bagian dari tanaman kelapa sawit
dapat dimanfaatkan sebagai pakan antara lain
daun, pelepah, tandan kosong, serat perasan
dan hasil samping proses pengolahan minyak
sawit (solid dan bungkil inti sawit) sekitar 10
ton BK/ha (Matondang dan Rusdiana, 2013).

Pemberian pakan limbah perkebunan
seperti solid, pelepah dan daun sawit dapat
dikombinasikan dengan produk samping
agroindustri seperti bungkil kelapa, dedak
padi, limbah tebu, limbah industri pengolahan
nanas, onggok dan bungkil kedelai dapat
diberikan kepada ternak ruminansia. Provinsi
Bengkulu saat ini mempunyai perkebunan
kelapa sawit adalah 192.029 ha, dengan
produksi 902.432 ton/tahun, produksi rata-
rata 6.725 ton/ha (BPS Provinsi Bengkulu,
2018). Luas perkebunan Kabupaten Seluma
pada tahun 2017 adalah 10.267 ha Tanaman
Belum Menghasilkan (TBM); Tanaman
Menghasilkan (TM) 20.978 ha dan tanaman
tidak menghasilkan/tanaman rusak adalah
183 ha dengan produksi 66.856 ton/tahun
rata-rata  3.190 (BPS Kabupaten Seluma,
2018), saat ini produksi per hektar tanaman
ini terus mengalami peningkatan, seiring
dengan meningkatnya produksi maka hal ini
menyebabkan hasil sampingan tanaman kelapa
sawit ini akan terus menggunung di lahan
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berupa pelepah dan di pabrik pengolahan
berupa solid. Wulandari dan Gunawan (2009)
melaporkan pelepah dan daun kelapa sawit
merupakan bahan pakan sumber serat kasar
(SK), masing-masing memiliki kandungan
SK 50,0% dan 21,5% sehingga dapat
menggantikan atau mengurangi pemakaian
rumput dalam pakan sapi potong.

Peningkatan populasi ternak,
produktivitas ternak dan kualitas karkas atau
daging perlu terus diusahakan hal ini seiring
dengan berkembangnya penduduk yang diikuti
dengan peningkatan kebutuhan akan protein
hewani yang terus mengalami peningkatan.
Salah satu tantangan dalam meningkatkan
produktivitas ternak ruminansia adalah
kurang tersedianya pakan yang berkualitas
dengan harga kompetitif, tidak bersaing
dengan mahluk hidup lain serta tersedia secara
kontinyu. Produk samping perkebunan kelapa
sawit adalah berupa pelepah, daun dan solid.
Pemanfaatan hasil samping tanaman kelapa
sawit (solid dan pelepah) diolah melalui silase
memberikan pertambahan bobot badan 0,52
kg/hari/ekor pada sapi Bali (Ratna et al., 2017),
dipertegas oleh Eni et al. (2017) pemanfaatan
biomasa berupa pelepah sawit dan solid dari
perkebunan sawit dapat memperbaiki kinerja
dan reproduksi sapi.

Salah satu keunggulan ternak ruminansia
adalah mampu memanfaatkan pakan berserat
tinggi, seperti produk samping pertanian yang
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia,
salah satu bahan pakan alternatif sumber serat
pengganti rumput adalah hasil sampingan
pertanian seperti solid dan pelepah kelapa
sawit yang dapat dijadikan sebagai pakan
tambahan dan pelepah kelapa sawit dapat
menggantikan hijauan pakan. Panjaitan et al.
(1998), menyimpulkan pemberian tambahan
pakan pada akhir kebuntingan meningkatkan
bobot lahir anak, mempertahankan skor
kondisi tubuh induk, mempercepat waktu
berahi kembali, memberikan pertambahan
bobot badan anak yang lebih tinggi dan
memberi tingkat keberhasilan IB yang lebih
baik. Pemberian tambahan pakan pada akhir
kebuntingan sangat dibutuhkan terutama
induk dengan anak hasil persilangan yang
memiliki bobot lahir yang lebih tinggi dan
membutuhkan makanan yang lebih baik untuk
pertumbuhan.

Bobot lahir merupakan faktor yang
penting dalam pertumbuhan pedet sapi. Sapi
dengan bobot lahir yang besar dan lahir secara
normal akan lebih mampu mempertahankan
kehidupannya (Prasojo et al., 2010). Pemberian
ransum dengan kualitas baik pada saat induk

PENGARUH BAHAN PAKAN (SOLID DAN PELEPAH SAWIT FERMENTASI)

bunting tua dapat berpengaruh terhadap
peningkatan bobot lahir dan akan terjadi
sebaliknya apabila kekurangan, bobot lahir
pedet rendah, kondisi lemah dan tingkat
kematian tinggi.

Untuk meningkatkan nutrien hasil
sampingan perkebunan tanaman sawit berupa
pelepah dan solid diperlukan beberapa
metode diantaranya dengan proses biologi
yaitu dengan fermentasi. Kadar lignin pada
kulit pelepah dan daun sawit cukup tinggi
yaitu sekitar 17,4% dan 27,6% (Jalaludin
et al., 1991). Bobot kelahiran anak ditentukan
oleh bangsa, induk, jenis kelamin anak, dan
makanan induk saat kebuntingan (Sutan,
1988). Prasojo et al. (2010) melaporkan lama
kebuntingan sapi Bali adalah 284+5,7 hari;
dengan bobot lahir 18,4 +1,6 kg. Cairussyuhur
(2006) pada sapi Hissar Sumbawa lamanya
kebuntingan tidak dipengaruhi jenis sapi dan
jenis kelamin, namun yang memengaruhi lama
kebuntingan adalah musim kelahiran. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh bahan pakan (solid dan pelepah
sawit fermentasi) terhadap bobot lahir pedet
sapi Bali di Kabupaten Seluma.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada Kelompok
Tani Tunas Harapan Desa Sumber Arum
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma pada
bulan April sampai dengan Agustus 2018.
Materi penelitian adalah induk sapi bali
betina bunting 7 bulan sejumlah 10 ekor yang
berumur 2-4 tahun dengan skor kondisi badan
(BCS) awal ternak 3. Penelitian dilakukan
selama 4 bulan dengan 1 bulan prelim.
Penelitian menggunakan uji t. Perlakuan
introduksi adalah hijauan 10% (pelepah dan
daun sawit 12,5 kg/ekor/hari, rumput lapang
12,5 kg/ekor/hari) + solid fermentasi 2 kg/
ekor/hari, sedangkan perlakuan eksisting
diberikan rumput lapangan sebanyak 10%
dari bobot badan + konsentrat 2 kg/ekor/
hari. Pengelompokan berdasarkan perlakuan
yang diberikan. Kondisi bobot badan awal
ternak untuk perlakuan eksisting rata-rata
226,9 kg dan perlakuan introduksi rata-rata
2194 kg, masing-masing perlakuan diulang 5
kali (sesuai jumlah ternak setiap perlakuan).
Data yang di peroleh dianalisis menggunakan
uji t (independent sample test) prosedur analisis
menggunakan SPSS 17 (Sampurna dan
Nindhia, 2008).
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan yang di gunakan pada penelitian

Uraian

Perlakuan

Petani

Introduksi

Pakan hijauan Rumput lapangan

Hijauan 50%, pelepah dan daun kelapa sawit
fermentasi 50%

Pakan tambahan Ampas tahu dan dedak Solid fermentasi 2 kg/ekor/hari
Vitamin Diberikan Diberikan

Mineral 0,01 g/ekor 0,01 g/ekor

Air minum Adlibitum Adlibitum

Fermentasi Bahan Pakan Solid dan Pelepah
Kelapa Sawit

Teknologi fermentasi solid menggunakan
aktivator EM,. Disiapkan lumpur sawit (solid),
aktivator, tetes tebu dan urea. Dilarutkan bahan
(aktivator, tetes tebu dan urea) menggunakan
air. Dihamparkan solid dengan alas terpal,
penyiraman hamparan solid dengan larutan
bahan, solid diaduk sampai rata, campuran
solid dan bahan dimasukkan ke dalam drum/
silo, menutup drum dengan rapat sampai
kondisi an aerob, simpan selama 3 minggu
(21 hari).

Pelepah dan daun kelapa sawit dirajang
menggunakan mesin chopper hingga halus,
kemudian dilarutkan urea dan aktivator
dengan air secukupnya. Pelepah kelapa sawit
yang sudah dirajang, dihamparkan pada terpal
lalu disiram merata dengan larutan urea dan
aktivator hingga larutan habis, kemudian

Tabel 2. Bobot lahir dan jenis kelamin

diaduk hingga rata. Kemudian dimasukkan ke
dalam drum, dipadatkan dan tutup rapat untuk
mempertahankan kondisi tanpa udara (an erob)
selama 1 minggu baru bisa digunakan. Pada
saat bahan dibuka, dikeringanginkan terlebih
dulu baru diberikan kepada ternak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Lahir Pedet

Bobot lahir pedet hasil penelitian dapat
dilhat pada Tabel 2. Tabel 2 memperlihatkan
bobot lahir pedet perlakuan eksisting adalah
13,9 kg/ekor dan perlakuan introduksi sebesar
14,6 kg/ekor. Hasil analisis dengan uji t
diketahui bobot lahir pedet masing-masing
perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Ulangan Eksisting Introduksi
Bobot lahir (kg) Jenis Kelamin Bobot lahir (kg) Jenis Kelamin

U1l 12,0 Jantan 14,0 Betina

u2 16,0 Betina 16,0 Jantan

U3 15,0 Jantan 14,0 Betina

U4 13,5 Jantan 14,0 Betina

U5 13,0 Betina 15,0 Jantan
Jumlah 69,5 73,0

Rata 13,9 s 14,6m

Hal ini disebabkan oleh kemungkinan
kandungan nutrisi pakan (Tabel 3) yang
diberikan antara perlakukan introduksi
dengan perlakuan eksisting tidak terlalu
berbeda karena pada perlakuan eksisting
selain memberikan hijauan berupa rumput
lapangan, juga memberikan konsentrat berupa
ampas tahu dan dedak. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Syawal et al. (2013), pakan
merupakan faktor yang mempunyai pengaruh

sangat penting terhadap laju pertumbuhan,
apabila kualitasnya baik dan diberikan dalam
jumlah cukup maka pertumbuhan ternak akan
terjadi secara cepat demikian juga sebaliknya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pasambe et al. (2000), menyimpulkan
pemberian konsentrat pada induk sapi Bali
maka akan memberikan penambahan pada
bobot badan pedet pada saat melahirkan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan pelepah
dan daun kelapa sawit dapat digunakan
sebagai pakan pengganti hijauan sebesar
50% (12,5 kg/ekor/hari) untuk memenuhi
kebutuhan hijauan pakan induk sapi bunting
terutama saat musim kemarau persediaan
(hijauan sangat terbatas) (Mathius et al., 2004).
Pelepah dan daun kelapa sawit segar dapat
digunakan sebagai pakan ternak pengganti
rumput sebanyak 30% dalam ransum sapi
potong, namun dapat ditingkatkan sampai
50% jika digunakan dalam bentuk silase (Wan
Zahari et al., 2003) dan dalam bentuk pelepah
sawit tanpa kulit dapat digunakan sampai 55%
(Azmi dan Gunawan, 2005).

Berdasarkan hasil analisis laboratorium
kandungan nutrisi bahan pakan solid dan
pelepah sawit yang difermentasi terjadi

Tabel 3. Kandungan nutrisi bahan penelitian

PENGARUH BAHAN PAKAN (SOLID DAN PELEPAH SAWIT FERMENTASI)

peningkatan protein, dan terjadi penurunan
lemak, dibandingkan pakan yang tidak
difermentasi. Peningkatan nutrisi disebabkan
oleh proses fermentasi menggunakan aktivator
EM, (Tabel 3). Penelitian ini selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Lie et al.
(2015) fermentasi limbah sawit menggunakan
Trichoderma reseei dosis 0,4% dengan lama
fermentasi 1 minggu berhasil menurunkan
serat kasar 33,52% (turun dari 24,94% menjadi
16,59%) dan meningkatkan protein 22,24%
(naik dari 6,04% menjadi 7,38%). Peningkatan
komposisi nutrisi pakan seperti ini merupakan
jenis pakan yang cukup baik untuk ternak sapi
potong. Kandungan nutrisi bahan pakan yang
digunakan pada penelitian ini terlihat pada
Tabel 3.

Kandungan Nutrisi

Bahan pakan

Pertambahan Nutrisi Setelah

Non Fermentasi * Fermentasi ** Fermentasi

Solid Pelepah Solid Pelepah Solid Pelepah
Protein Kasar (%) 14,58 3,07 18,75 8,97 4,17 5,9
Lemak (%) 14,78 1,07 11,61 3,47 -3,17 2,4
EM (KKal/g) 4.841 4.082 4.054 4.424 -787 342
SK (%) 35,88 50,94 21,42 38,62 -14,46 12,32
Abu (%) 14,40 5,10 21,14 9,07 6,74 3,97
Ca (%) 1,08 0,96 1,68 0,29 0,6 -0,67
P (%) 0,25 0,08 0,23 0,10 -0,02 0,02

Keterangan : ** Hasil Analisis proksimat Laboratorium Balitnak Ciawi Bogor 2018

*Sinurat et al. (2012).

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh gambaran
kandungan nutrisi dari limbah industri
kelapa sawit yang belum difermentasi
mengandung protein kasar 14,58% masih
rendah dibandingkan solid fermentasi yaitu
18,75% begitu juga halnya dengan protein
kasar pelepah yang belum difermentasi
hanya sebesar 3,07% dan setelah difermentasi
meningkat menjadi 8,97% dengan demikian
pelepah dan solid fermentasi cukup baik
digunakan sebagai pakan sapi bunting
7 bulan, sebagai pengganti hijauan. Peningkatan
kandungan protein pelepah/daun kelapa sawit
fermentasi sebesar 5,90 % menjadi 8,97 % hampir
menyamai kandungan protein rumput unggul
yang digunakan pada perlakukan eksisting,
sehingga bobot kelahiran pedet tidak berbeda
nyata. Hasil penelitian ini selaras dengan
pendapat Sinurat et al. (2012), menyatakan
pelepah dan daun kelapa sawit fermentasi
dapat dipergunakan sebagai pengganti hijauan
karena mempunyai kandungan nutrisi yang

sama yaitu 8-14% protein yang hampir sama
dengan rumput unggul.

Pada penelitian ini solid yang belum
difermentasi mengandung protein kasar
sebesar 14,58%, setelah dilakukan fermentasi
meningkat menjadi 18,75%. Hasil penelitian
ini lebih rendah dari yang dilaporkan Sinurat
et al. (2005), proses fermentasi meningkatkan
protein kasar dari 12,2% menjadi 24,5%,
kandungan energi metabolisme meningkat
dari 1.593 Kkal/kg menjadi 1.717 Kkal/kg.
Melihat dari peningkatan kandungan protein
ini hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi alternatif sumber protein bagi ternak.
Pada penelitian ini kandungan lemak solid
sebelum difermentasi adalah 14,78%, setelah
difermentasi turun 11,61%. Kandungan lemak
ini masih cukup tinggi sehingga sebaiknya
dalam pemberian pada ternak sapi agar
dicampurkan dengan bahan lainnya seperti
kulit kopi, dedak padi.
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Jenis kelamin pedet pada perlakuan
eksisting betina sebanyak 2 ekor pedet dan
jantan sebanyak 3 ekor sedangkan pada
perlakuan introduksi berjenis kelamin betina
sebanyak 3 ekor pedet dan berjenis kelamin
jantan sebanyak 2 ekor (Tabel 2). Hasil
penelitian menunjukkan jenis pakan dan
kandungan nutrisi pakan tidak memengaruhi
jenis kelamin pada kelahiran pedet, tetapi
jenis kelamin ternak sapi yang dikandung oleh
ternak memengaruhi lamanya kebuntingan.
Muslim et al. (2013) bahan dan nutrisi pakan
tidak memengaruhi jenis kelamin ternak sapi.
Ditambahkan oleh Prasojo et al. (2010) salah
satu faktor yang memengaruhi jenis kelamin
pedet pada saat kelahiran adalah lamanya
kebuntingan.

KESIMPULAN

Pemberian bahan pakan berupa (solid dan
pelepah sawit fermentasi) kepada ternak sapi
memengaruhi bobot lahir pedet sapi.
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